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Abstrak

Keberadaan media sosial di kalangan remaja telah menjadi gaya hidup. Media sosial
memberikan dampak positif dan negatif bagi penggunanya, Salah satu dampak
negatif yaitu munculnya fenomena cyberbullying. cyberbullying mengacu pada per-
ilaku perundungan, seperti penghinaan, pelecehan, pencemaran nama baik, dan
tindakan serupa yang dilakukan secara daring dan dapat berlangsung terus-menerus.
Kurangnya pengawasan terhadap penggunaan media sosial oleh remaja berkontribusi
pada keberlanjutan tindakan ini, sehingga menimbulkan dampak psikologis yang sig-
nifikan pada korban. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai cyberbullying guna memberdayakan
peran mereka dalam kegiatan pencegahan baik di lingkungan sekolah maupun
masyarakat. Metode yang digunakan adalah edukasi kesehatan mental dan penu-
gasan karya video edukasi. Kegiatan edukasi dilaksanakan di MAN Kota Mojokerto
secara luring dengan sasaran 100 siswa — siswi. Sebelum dan sesudah edukasi,
peserta diminta mengisi kuesioner pre-test dan post-test. Kemudian dilanjutkan
dengan lomba video edukasi satu bulan setelah edukasi dengan tema “‘stop cyber-
bullying”. Hasil kegiatan didapatkan bahwa pemberian edukasi kesehatan mental
berpengaruh pada peningkatan pengetahuan peserta mengenai cyberbullying secara
signifikan (p<0,001). Setelah mendapatkan edukasi, siswa berperan membuat media
promosi kesehatan yang berupa video edukasi untuk disebarkan media sosial guna
mencegah kejadian cyberbullying untuk mencapai kesehatan mental remaja yang

optimal.
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1 | PENDAHULUAN

1.1 | Latar Belakang

Dalam era revolusi industri 4.0, media sosial telah membawa perubahan signifikan pada aktivitas generasi muda. Media sosial
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan interaksi digital, namun dapat dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas lintas
sektoral lain misalnya seperti bisnis digital. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021, lebih dari 98% masyarakat
Indonesia mengakses internet melalui smartphone, dengan 15,35% pengguna internet adalah remaja berusia 13 — 15 tahun .
Di Jawa Timur, sebanyak 89% penggunaan internet didominasi untuk mengakses media sosial "1,

Penggunaan media sosial menjadi bagian tidak terpisahkan dari gaya hidup remaja saat ini. Keberadaan media sosial
menawarkan berbagai manfaat dan risiko %!, Di satu sisi, media sosial mempermudah dan memperluas interaksi, hubungan, dan
komunikasi antar individu tanpa batasan jarak, serta menyediakan akses informasi secara cepat dan murah. Namun di sisi lain,
media sosial juga membawa dampak negatif bagi penggunanya seperti kurangnya interaksi tatap muka secara langsung hingga
menjauhkan diri dari hubungan sosial, menyebabkan kecanduan internet dan meningkatkan kerentanan terhadap perundungan
online atau cyberbullying.

Fenomena ini menjadi tantangan serius karena adanya keterkaitan erat antara media sosial, cyberbullying, dan remaja sebagai
kelompok yang paling rentan®), Remaja merupakan sekelompok masyarakat yang lahir dan tumbuh di era digital sehingga
disebut sebagai digital naive™. Remaja, dengan kemampuan emosional yang masih berkembang, sering kali menjadi kelompok
rentan atau korban utama karena kesulitan dalam pengelolaan tekanan emosional dirinya! /. Minimnya pengawasan terhadap
penggunaan media sosial menyebabkan tindakan cyberbullying terjadi secara berkelanjutan dan menimbulkan dampak negatif
pada kesehatan mental korban.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan kuat antara cyberbullying dengan gangguan kesehatan men-
tal P71 Studi Bottino et al., (2015) mengungkapkan bahwa interaksi negatif di lingkungan virtual yang terkait dengan
cyberbullying dapat memicu munculnya masalah akademis, psiko-sosial, depresi, rendahnya rasa percaya diri, stress emosional,
ketakutan, dan kecemasan!®l. Dalam kasus yang lebih parah, korban dapat terjerumus dalam penyalahgunaan obat—obatan
terlarang, keinginan bahkan sampai upaya bunuh diri 8l

Kurangnya pemahaman remaja tentang aturan dan kebijakan penggunaan media sosial sering kali membuat mereka terpapar
risiko cyberbullying, baik sebagai pelaku maupun korban®!. Dorongan rasa ingin tahu yang tinggi serta kemudahan akses inter-
net menjadikan remaja lebih rentan terhadap ancaman ini. Peningkatan fenomena cyberbullying di kalangan remaja menuntut
adanya upaya konkret untuk pencegahan. Hal ini dapat dipicu oleh kurangnya literasi digital terkait media sosial dan kaitan-
nya dengan perilaku cyberbullying serta dampaknya terhadap kesehatan mental. Selain itu belum optimalnya peran remaja
dalam mencegah cyberbullying baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan remaja mengenai cyberbullying sekaligus memberdayakan peran remaja
dalam kegiatan pencegahan cyberbullying baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Melalui pendekatan edukasi yang
sistematis, diharapkan remaja dapat berperan aktif dalam menciptakan lingkungan digital yang aman dan mendukung kesehatan
mental.

1.2 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

MAN Kota Mojokerto adalah salah satu sekolah yang terletak di kota Mojokerto dengan jumlah total siswa hampir mencapai
900 anak tiap tahunnya dengan rentang usia 14—17 tahun. Survei awal dan kegiatan curah pendapat bersama pihak mitra sasaran
bermaksud untuk mengidentifikasi masalah yang ada di sekolah. Pandangan dari Kepala Sekolah menyampaikan bahwa peng-
gunaan internet dan sosial media di siswa sangat tinggi dan pengawasannya sulit dilakukan. Hal ini menimbulkan kekhawatiran
munculnya bullying antar siswa melalui media sosial seperti aplikasi whatsapp maupun instagram. Remaja merupakan sum-
ber daya manusia yang menjadi modal bagi masa depan bangsa. Fenomena cyberbullying yang meningkat di kalangan remaja
menggerakkan kita untuk ikut berpartisipasi dalam pencegahan cyberbullying. Permasalahan yang teridentifikasi berdasarkan
survei awal di MAN Kota Mojokerto untuk memudahkan menentukan tindakan selanjutnya, sebagai berikut:

1. Kurangnya pengetahuan mengenai literasi digital terkait media sosial dan kaitannya dengan perilaku cyberbullying serta
dampaknya terhadap kesehatan mental.
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2. Belum maksimalnya peran remaja dalam pencegahan cyberbullying baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Salah satu upaya untuk mencegah cyberbullying adalah dengan meningkatkan literasi digital pada remaja. Selain itu, remaja yang
umumnya memiliki tingkat aktifitas dan rasa ingin tahu yang cukup besar, diharapkan menjadi target potensial dalam menye-
barkan informasi kesehatan yang didapat ke lingkungan yang lebih luas. Selaras dengan hal tersebut, maka solusi permasalahan
yang dirumuskan dan dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra sasaran antara lain pemberian edukasi kesehatan terkait
pemahaman cyberbullying dan dampaknya terhadap kesehatan mental serta kompetisi pembuatan video edukatif kreatif bertema
“Stop cyberbullying”. Kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif bagi remaja untuk mencapai kesehatan mental yang
optimal.

1.3 | Target Luaran

Pengabdian masyarakat ini diharapkan memenuhi target luaran sebagai berikut:

1. Peningkatan pengetahuan siswa mengenai cyberbullying dan dampaknya, yang diukur melalui peningkatan nilai dari
pre-test ke post-test.

2. Pemberdayaan peran siswa dalam melakukan penyebaran informasi berupa lomba video edukasi yang disebarkan melalui
sosial media serta dinilai oleh juri.

3. Luaran tersebut dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional ber-ISSN.

4. Rangkaian kegiatan juga dipublikasikan dalam artikel media massa online dan didokumentasikan dalam bentuk video
kegiatan yang diunggah pada media online.

2 | TINJAUAN PUSTAKA

cyberbullying merupakan tindakan perundungan yang dilakukan secara berulang melalui media digital dengan tujuan menyindir,
menghina, melecehkan, mendiskriminasi bahkan memperkusikan individu yang menjadi target agresi sehingga menimbulkan
penderitaan emosional, ketakutan dan keputusasaan bagi korban ®!. Tindakan ini sering terjadi melalui media elektronik seperti
email, ruang obrolan atau pesan instan (Whatsapp, Twitter), dan platform media sosial lain (Instagram, Facebook, Tiktok).
Bentuknya dapat berupa pengiriman pesan yang menghina (pelecehan), komentar diskriminatif, maupun konten visual seperti
gambar, meme, foto, atau video yang memalukan, mengancam atau mengintimidasi korban!?' & Penelitian yang dilakukan
pada 281 remaja berusia 12 — 18 tahun di Yogyakarta, menyebutkan seluruh responden pernah terlibat pada setidaknya satu dari
tujuh tindakan cyberbullying yaitu amarah (flaming), pelecehan (harassment), fitnah atau pencemaran nama baik (denigration),
peniruan (impersonation), tipu daya (outing dan trickery), pengucilan (exclusion), dan penguntitan di media sosial (cyberstalk-
ing), dengan intensitas ringan sampai sedang °!. Dari penelitian ini, tingginya kejadian cyberbullying diduga salah satunya karena
ketidaktahuan pelaku bahwa tindakan yang dilakukan tersebut masuk dalam kategori perundungan. Beberapa motivasi yang
muncul untuk melakukan cyberbullying antara lain bercanda, kesal dan ingin membalas dendam, frustrasi, mencari perhatian,
hiburan untuk mengisi waktu, dan keinginan untuk menunjukkan kekuatan 1%,

Pencegahan terjadinya cyberbullying pada kalangan remaja perlu melibatkan berbagai pihak, antara lain remaja itu sendiri
beserta teman sebaya (peer group), orang tua, pihak sekolah, dan kelompok profesi yang mempunyai kewenangan seperti guru,
dokter, dan psikolog, serta pemerintah 1, Kontrol orang tua dapat berupa pembatasan durasi pemakaian gawai maupun limitasi
macam aplikasi yang digunakan 2!, Selain itu, pemberian edukasi pada remaja terkait definisi dan dampak cyberbullying perlu
dilakukan agar para remaja bisa mengendalikan dirinya sendiri untuk tidak melakukan tindakan tersebut, sehingga bisa mence-
gah dampak psikologis yang ditimbulkan oleh perundungan!!. Edukasi pada remaja bukan hanya menjadi tanggung jawab
salah satu pihak, namun juga membutuhkan sinergi dari tripusat pendidikan yaitu pendidikan di dalam keluarga, pendidikan
di sekolah, dan pendidikan di masyarakat, yang diharapkan bisa memutus rantai terjadinya cyberbullying di kalangan remaja.
Upaya pencegahan ini juga perlu dilakukan secara berkala, salah satunya dengan mengajak remaja untuk melakukan hal yang
positif baik di dalam rumah, sekolah maupun di masyarakat 13,

Peningkatan literasi digital merupakan salah satu upaya pencegahan cyberbullying. Hal ini sejalan Program Indonesia Makin
Cakap Digital yang dicanangkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika, yang bertujuan untuk membuat masyarakat



Prasetiowati, DKK. | 556

Indonesia cerdas digital dengan meningkatkan literasi media di kalangan pelajar, mahasiswa, dan masyarakat!!#l, Remaja
yang umumnya memiliki tingkat aktifitas dan rasa ingin tahu yang cukup besar, diharapkan menjadi target potensial dalam
menyebarkan informasi kesehatan yang didapat ke masyarakat. Dalam rangka meningkatkan peran siswa di masyarakat sekitar,
diharapkan kegiatan edukasi dan identifikasi terkait cyberbullying ini tidak berhenti hanya sampai di lingkungan sekolah saja.
Siswa didorong untuk menyebarkan pesan atau informasi yang benar kepada masyarakat awam dengan cara pembuatan video
atau poster edukasi. Penggunaan video animasi dalam penyampaian edukasi kesehatan dinilai efektif karena menarik, mudah
dimengerti dan informatif!>!, Video atau poster edukasi yang telah dibuat dapat diunggah dan disebarkan di media sosial digi-
tal. Pemanfaatan media sosial digital memiliki potensi besar dalam promosi kesehatan karena sangat efektif dalam menyentuh
sasaran di semua level masyarakat 19,

3 | METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan skema program kemitraan Masyarakat (PKM) menggandeng MAN Kota
Mojokerto sebagai mitra sasaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus — Desember 2024 secara luring. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan seperti terlihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1 Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Tahap awal berupa survei dan perencanaan. Survei dilakukan oleh tim pengmas kepada pihak mitra sasaran yaitu Kepala
Sekolah dan Wakil Kepala bagian Kesiswaan MAN kota Mojokerto (Gambar 2). Hasil survei tersebut sebagai dasar dalam
melakukan perencanaan program kegiatan. Pada tahap ini membahas mengenai permasalahan mitra dan bentuk kegiatan yang
dapat dilaksanakan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan mitra.

Tahap kedua adalah edukasi kesehatan mental. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk memberikan pengertian, pengetahuan dan
pemahaman tentang cyberbullying dan dampaknya terhadap kesehatan mental yang nantinya akan mempengaruhi kualitas hidup
remaja. Kegiatan edukasi kesehatan mental disampaikan oleh narasumber dokter spesialis kedokteran jiwa, kemudian diikuti
dengan diskusi interaktif yang dipimpin oleh moderator. Sebelum dan sesudah edukasi, siswa diminta untuk mengisi kuesioner
pre-test dan post-test, yang terdiri dari 10 item pertanyaan yang sama. Setelah sesi edukasi, dilanjutkan dengan sesi pemamparan
persyaratan lomba video edukasi yang diikuti oleh peserta edukasi sebagai penugasan karya.

Tahap penugasan karya berupa lomba video edukasi dengan tema “Stop cyberbullying”. Siswa secara berkelompok menurut
kelas masing-masing diminta untuk membuat media promosi kesehatan untuk masyarakat awam berbentuk video sesuai den-
gan materi yang didapat dari kegiatan edukasi Kesehatan mental. Lomba video diselenggarakan secara daring dengan batas
pengumpulan video sampai dengan 1 bulan setelah kegiatan edukasi.
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Gambar 2 Koordinasi awal tim pengmas FK Unair dengan MAN Kota Mojokerto.

Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Tim pengmas melakukan
evaluasi dengan pihak sekolah terkait sejauh mana program mencapai sasaran yang ditetapkan sekaligus mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut. Sedangkan untuk mengevaluasi peningkatan tingkat pengetahuan peserta
dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test. Analisa data menggunakan software SPSS versi 26.0 dengan uji normalitas
Kolmogorov Smirnov dan dilanjutkan uji Wilcoxon untuk data tidak berdistribusi normal. Hasil dianggap signifikan jika nilai
p<0,05.

4 | HASIL DAN DISKUSI

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai pada Agustus 2024 untuk tahap survei pendahuluan. Kegiatan
edukasi kesehatan mental dilaksanakan secara luring di MAN Kota Mojokerto pada bulan November 2024. Kegiatan edukasi
dihadiri oleh 100 siswa — siswi perwakilan dari kelas X — XII. (Gambar 3).

Gambar 3 Suasana pelaksanaan edukasi kesehatan mental; (a) Pemaparan materi cyberbullying oleh narasumber; (b) Pelak-
sanaan post-test oleh peserta edukasi.
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Dari 100 peserta yang hadir, terdapat 98 peserta yang mengisi kuesioner pre-test dan post-test secara lengkap. Peserta terdiri
dari 54 siswa laki — laki dan 44 siswi perempuan. Rerata usia peserta yaitu 16,46 + 0,88 tahun dengan rentang usia 15 — 18
tahun. Karakteristik peserta edukasi berdasarkan jenis kelamin dan usia disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4 Karakteristik peserta edukasi berdasarkan (a) jenis kelamin; (b) usia.

Sebelum dan sesudah edukasi, peserta mengisi kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan terkait cyberbullying yaitu definisi,
jenis, komponen utama, dampak, cara mengatasi cyberbullying maupun cara mendukung para korban cyberbullying. Hasil evalu-
asi pre-test dan post-test tersaji dalam Tabel 1. Didapatkan peningkatan nilai rerata sebanyak 14,29 poin dari nilai 65,00 menjadi
79,29 setelah diberi edukasi oleh tim pengmas. Hasil uji Wilcoxon memperlihatkan bahwa ada perbedaan bermakna antara nilai
pre dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa ada pemberian edukasi cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman siswa — siswi MAN Kota Mojokerto terkait cyberbullying.

Tabel 1 Hasil pre-test dan post-test

Nilai min Nilai max Rerata+SD Median p
Nilai pre-test 20 90 65,00 + 12,70 70 < 0,001*
Nilai post-test 20 90 79,29 + 11,86 80

*Signifikan pada p<0,05

Lomba video edukasi dilaksanakan pada minggu awal Desember 2024. Video edukasi yang terkumpul sebanyak 7 video, yang
kemudian dilanjutkan dengan fase penilaian oleh 3 juri independen dengan kriteria penilaian mencangkup orisinalitas karya,
kesesuaian dengan tema, mengandung nilai komunikatif, edukatif dan persuasif serta aspek kreatifitas, dengan skala penilaian 1
- 10. Hasil lomba didapatkan 2 pemenang dengan kategori terbaik 1 dan 2, yang diumumkan secara luring di sekolah (Gambar
5). Juara terbaik pertama diraih oleh kelas XII-F3 dengan judul video “Stop cyberbullying” dan juara terbaik kedua diraih oleh
perwakilan kelas XI-F2 dengan video yang berjudul “Buah dari setiap perbuatan” (Gambar 6). Video edukasi tersebut juga
diunggah di media sosial MAN Kota Mojokerto yaitu Instagram @osismankotamojokerto.

Pemahaman terkait cyberbullying yang komprehensif sangat penting, terutama bagi remaja yang merupakan kelompok rentan
terhadap perilaku iniZ!, Sebagai bagian dari upaya pencegahan, pemahaman tentang keterkaitan antara media sosial dan peri-
laku cyberbullying menjadi salah satu poin krusial. Dorongan untuk diterima dan dan diakui di dunia maya sering kali menjadi
faktor pemicu perilaku agresif atau berbahaya di antara remaja®l. Oleh karena itu, pencegahan cyberbullying tidak cukup hanya
dengan membatasi penggunaan media sosial, melainkan juga mencangkup pengembangan literasi digital dan keterampilan sosial
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remaja'®. Remaja dengan kemampuan literasi digital yang memadai kuat, cenderung lebih sadar akan dampak dari tindakan

mereka di dunia maya.

Gambar 5 Pengumuman dan penyerahan hadiah lomba video edukasi.

Gambar 6 Video edukasi yang diunggah di instagram @osismankotamojokerto.

Selain literasi digital, penguatan keterampilan sosial dapat membantu remaja dalam menghadapi dan berinteraksi dengan orang
lain secara lebih positif!®. Dukungan sosial dari teman sebaya juga memainkan peran penting dalam perilaku cyberbullying.
Studi Handono et al., (2019) pada remaja dan dewasa muda di Jakarta menunjukkan bahwa remaja yang memiliki tingkat dukun-
gan sosial yang rendah dari teman lebih berisiko menjadi pelaku atau korban cyberbullying, dibandingkan dengan remaja yang
memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi U8, Hal serupa juga disampaikan oleh Borka Balas et al., (2023) yang menegaskan
bahwa dukungan sosial dari teman sebaya merupakan faktor protektif terhadap perilaku cyberbullying di kalangan remaja 11,
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Peran orang tua, keluarga dan pendidik memiliki kontribusi penting dalam upaya pencegahan cyberbullying. Penelitian oleh
Borka Balas et al., (2023) menemukan adanya korelasi yang kuat antara kekerasan dalam rumah tangga dan perilaku cyber-
bullying, dimana individu yang mengalami masalah domestik keluarga memiliki risiko lebih tinggi untuk terlibat dalam
cyberbullying!, Sebaliknya, remaja yang memiliki hubungan positif dengan orang tuanya cenderung lebih kecil kemungki-
nannya untuk menjadi korban cyberbullying. Pola asuh orang tua memainkan peran krusial dalam membentuk perilaku sosial
anak. Para orang tua diharapkan mengajarkan anak — anak mereka cara bersosialisasi dan berperilaku positif dalam interaksi
sosial I, Selain itu, kesadaran orang tua dalam mengontrol perilaku anak, khususnya terkait cyberbullying, perlu ditingkatkan.
Orang tua juga harus diberikan pemahaman tentang cara menerapkan kontrol, seperti memblokir situs yang memuat konten
berbahaya, termasuk pornografi, perjudian, atau pelecehan seksual terhadap anak-anak ?l. Dengan peran aktif orang tua, tidak
hanya cyberbullying dapat dicegah, tetapi anak — anak yang menjadi korban juga mendapatkan dukungan keluarga yang mereka
butuhkan.

Salah satu upaya pencegahan cyberbullying yang lain adalah melalui peningkatan promosi kesehatan mental yang disampaikan
melalui berbagai media komunikasi publik, baik cetak maupun elektronik !, Kegiatan ini dapat mencangkup informasi tentang
berbagai bentuk penyalahgunaan internet dan dampaknya. Selain itu, penyuluhan secara konsisten tentang risiko cyberbullying
dan praktik pengelolaan media sosial yang bijak sangat penting untuk membentuk pola perilaku positif di kelompok remaja (61 1181,
Sebagai bentuk keberlanjutan dari program pengabdian kepada masyarakat, salah satu inisiatif yang dilakukan adalah mem-
berikan penugasan kepada siswa peserta edukasi untuk membuat karya berupa video edukasi. Video ini, kemudian diunggah ke
media sosial, seperti akun instagram OSIS MAN Kota Mojokerto. Langkah ini sebagai salah satu upaya memperluas jangkauan
informasi sehingga pesan pencegahan cyberbullying dapat diterima oleh masyarakat yang lebih luas.

S | KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi kesehatan mental dengan tema cyberbullying pada remaja, mampu meningkatkan pengetahuan dan pema-
haman remaja untuk berperilaku bijak dalam menggunakan media sosial. Siswa juga dapat menjadi berperan aktif dengan cara
melakukan sharing informasi kesehatan terkait “stop cyberbullying” melalui video edukasi yang diunggah ke media sosial.
Dengan harapan pesan pencegahan cyberbullying dapat dijangkau dan diterima oleh masyarakat yang lebih luas.

Hasil pengabdian ini diharapkan sebagai pemicu peningkatan literasi digital terkait cyberbullying di kelompok remaja sebagai
salah satu upaya pencegahan. Dukungan positif dari lingkungan sekitar seperti keluarga dan teman, membuat remaja enggan
melakukan tindakan cyberbullying. Hal ini dikarenakan pola asuh orang tua memiliki kontribusi penting dalam membentuk anak
mengenai cara bersosialisasi dan berperilaku positif dalam interaksi sosial termasuk di dunia maya. Selain itu, orang tua juga
dapat berperan aktif dalam pemantauan dan pengawasan penggunaan media sosial secara berkelanjutan dan berkesinambungan.
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kasih disampaikan kepada beberapa pihak yang membantu terlaksananya kegiatan ini diantaranya Kepala sekolah, guru dan
siswa MAN Kota Mojokerto, Departemen Anatomi Histologi dan Farmakologi FK Universitas Airlangga dan Program Studi S1
Kedokteran FKK Institut Tehnologi Sepuluh November, Surabaya serta pihak — pihak terkait lainnya yang tidak dapat disebutkan
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